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 Masalah gizi pada remaja masih menjadi perhatian karena dapat 

berdampak pada kesehatan dan fungsi reproduksi di masa depan. 

Edukasi gizi merupakan upaya promotif yang penting untuk 

meningkatkan pemahaman dan perilaku makan sehat pada remaja. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan gizi, status gizi, dan partisipasi remaja 

usia 15–18 tahun melalui edukasi pola makan Isi Piringku berbasis 

bahan pangan lokal organik. Kegiatan dilaksanakan dengan desain 

pre–post test tanpa kelompok kontrol pada 50 remaja. Pengetahuan 

gizi diukur menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah edukasi, 

status gizi diukur menggunakan Indeks Massa Tubuh menurut 

Umur (IMT/U), dan partisipasi dinilai melalui observasi. Analisis 

data dilakukan dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test 

menggunakan uji paired t-test, uji Wilcoxon, dan uji Chi-Square. 

Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan gizi yang signifikan 

setelah edukasi, dengan skor rata-rata meningkat dari 58,4 ± 10,2 

menjadi 82,6 ± 8,7 (p < 0,001). Proporsi responden dengan tingkat 

pengetahuan baik meningkat dari 16% menjadi 68%. Status gizi 

menunjukkan kecenderungan perbaikan meskipun belum 

signifikan. Partisipasi remaja tergolong tinggi. Edukasi Isi 

Piringku berbasis pangan lokal efektif meningkatkan pengetahuan 

gizi dan keterlibatan remaja 
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ABSTRACT 

Nutritional problems among adolescents remain a concern 

because they may affect future health and reproductive function. 

Nutrition education is an important promotive effort to improve 

knowledge and healthy eating behavior in this age group. This 

community service activity aimed to improve nutritional 

knowledge, nutritional status, and participation of adolescents 

aged 15–18 years through My Plate–based nutrition education 

using local organic foods. The activity applied a pre–post test 

design without a control group involving 50 adolescents. 

Nutritional knowledge was measured using a structured 

questionnaire before and after the education, nutritional status 

was assessed using Body Mass Index-for-Age (BMI-for-Age), and 

participant involvement was evaluated through observation. Data 

were analyzed by comparing pre-test and post-test scores using 

paired t-test, Wilcoxon test, and Chi-Square test. The results 

showed a significant increase in nutritional knowledge after the 

intervention, with mean scores rising from 58.4 ± 10.2 to 82.6 ± 

8.7 (p < 0.001). The proportion of participants with a good level 

of knowledge increased from 16% to 68%. Nutritional status 
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showed a positive trend, although the changes were not 

statistically significant. Participant involvement was high. In 

conclusion, Isi Piringku–based nutrition education using local 

organic foods effectively improved nutritional knowledge and 

adolescent participation 

 
*Corresponding Author: wahyunialinengsih91@gmail.com 

 

PENDAHULUAN 
Remaja merupakan fase kehidupan yang ditandai oleh pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, 

perubahan hormon serta kesiapan reproduksi, sehingga kebutuhan gizinya mengalami peningkatan 

signifikan dibandingkan kelompok usia lainnya. Pada periode ini, asupan gizi yang tidak optimal dapat 

berdampak jangka pendek maupun panjang termasuk gangguan pertumbuhan, risiko obesitas, maupun 

defisiensi mikronutrien seperti anemia yang dapat memengaruhi kesehatan reproduksi di kemudian hari 

dan kemampuan reproduktif ketika memasuki masa dewasa. Studi juga menunjukkan bahwa remaja 

sering mengalami tantangan gizi seperti triple burden—kekurangan gizi, obesitas, dan kurangnya 

variasi diet—yang dapat memengaruhi status kesehatan mereka secara keseluruhan (Janaki,et al 2025). 

Konsep gizi seimbang menjadi salah satu pendekatan nutrisi yang penting untuk diterapkan di 

kalangan remaja. Di Indonesia, pedoman Isi Piringku dicanangkan sebagai bentuk komunikasisasi 

edukasi gizi yang menekankan pentingnya porsi makan yang seimbang antara karbohidrat, sayuran, 

buah, protein hewani maupun nabati sesuai kebutuhan individu. Edukasi Isi Piringku terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan praktik konsumsi gizi seimbang pada remaja, bahkan ketika 

diterapkan melalui media interaktif, flipchart, maupun kegiatan penyuluhan di sekolah (Nashihatul,et 

al 2025). 

Selain itu, penggunaan bahan pangan lokal yang diproduksi secara organik, seperti sayuran, buah-

buahan, umbi-umbian, serta sumber protein nabati, memiliki peran penting dalam pemenuhan 

kebutuhan gizi remaja. Bahan pangan lokal umumnya tersedia dalam kondisi lebih segar dan 

mengandung zat gizi esensial yang lebih baik dibandingkan pangan olahan maupun produk impor. Di 

samping manfaat gizi, pemanfaatan pangan lokal organik juga berkontribusi terhadap pelestarian 

lingkungan serta memperkuat ketahanan dan kemandirian pangan di tingkat lokal. Pola konsumsi 

pangan lokal yang beragam dapat meningkatkan variasi diet remaja, sehingga mendukung kecukupan 

asupan vitamin, mineral, dan senyawa bioaktif lainnya yang berperan dalam menunjang pertumbuhan 

fisik serta menjaga keseimbangan hormonal dan kesehatan reproduksi remaja (Kemenkes RI,2020). 

Kesehatan reproduksi remaja sangat berkaitan dengan status gizi mereka. Gizi yang baik 

membantu menjaga keseimbangan hormon, siklus menstruasi yang sehat pada remaja putri, serta 

perkembangan organ reproduksi yang optimal. Kekurangan nutrisi tertentu seperti zat besi atau vitamin 

dapat mengakibatkan gangguan fungsi reproduksi termasuk anemia dan irama menstruasi yang tidak 

teratur, yang implikasinya tidak hanya berdampak pada kesehatan saat ini tetapi juga pada kemampuan 

reproduksi di masa depan (Valeria,2024). 

Dengan latar inilah, edukasi pola makan “Isi Piringku” berbasis bahan pangan lokal organik  

misalnya umbi mubian, jagung, tempe, tahu, sayuran hijau atau bahan makanan yang ada dilingkungan 

sekitar dan mudah didapatkan, perlu dikembangkan sebagai strategi intervensi nutrisi untuk remaja. 

Edukasi ini tidak hanya bertujuan meningkatkan pengetahuan dan praktik gizi seimbang, tetapi juga 

memotivasi remaja untuk memanfaatkan potensi pangan lokal yang tersedia di lingkungan mereka 

melalui pendekatan yang kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan. Implementasi program semacam 

ini berpotensi mendukung peningkatan status gizi, pertumbuhan sehat, serta kesehatan reproduksi 

remaja secara holistik, sehingga generasi muda dapat tumbuh menjadi individu yang sehat dan produktif 

di masa dewasa. 

 

METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan rancangan pre-eksperimental 

dengan pendekatan one group pre-test dan post-test. Kegiatan difokuskan pada edukasi gizi melalui 

penerapan konsep pola makan Isi Piringku berbasis bahan pangan lokal organik sebagai upaya 

meningkatkan pengetahuan gizi, status gizi, dan pemahaman kesehatan reproduksi remaja. Intervensi 
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dilakukan dalam bentuk penyuluhan gizi, diskusi interaktif, serta praktik penyusunan menu seimbang 

menggunakan bahan pangan lokal organik. 

Responden dalam kegiatan ini adalah remaja berusia 15–18 tahun yang berada di SMAN 7 

Bulukumba, adapun jumlah sampel sebanyak 50 orang. Pemilihan responden dilakukan dengan teknik 

purposive sampling, yaitu memilih remaja yang memenuhi kriteria inklusi dan bersedia mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan. Bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan PKM ini meliputi : materi 

penyuluhan Isi Piringku, leaflet, poster, dan media visual piring makan gizi seimbang. Alat pengukuran: 

timbangan berat badan digital, alat ukur tinggi badan (microtoise), dan formulir pengukuran status gizi. 

Materi tentang pangan lokal organik yang digunakan dalam kegiatan edukasi gizi ini merupakan bahan 

pangan yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar dan diproduksi secara lokal dengan minim 

penggunaan bahan kimia sintetis. Jenis pangan yang digunakan meliputi makanan pokok seperti beras, 

jagung, dan ubi jalar sebagai sumber energi; lauk pauk berupa tempe, tahu, telur, dan ikan air tawar 

sebagai sumber protein nabati dan hewani; sayur-sayuran seperti bayam, kangkung, wortel, dan tomat 

yang kaya vitamin, mineral, dan zat besi; serta buah-buahan lokal seperti pisang dan pepaya sebagai 

sumber serat dan mikronutrien.  

Instrumen pengumpulan data yaitu kuesioner pengetahuan gizi dan kesehatan reproduksi, lembar 

observasi, serta lembar pre-test dan post-test. Adapun teknik pengumpulan data yaitu pengukuran 

pengetahuan, pengukuran status gizi, serta observasi partisipasi. Analisis Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif dan komparatif. Data karakteristik responden disajikan dalam bentuk distribusi 

frekuensi dan persentase. Perubahan tingkat pengetahuan dianalisis dengan membandingkan nilai pre-

test dan post-test menggunakan uji statistik sederhana, seperti uji paired t-test atau uji Wilcoxon, sesuai 

dengan distribusi data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 50 remaja usia 15–18 tahun, yang terdiri 

dari 28 perempuan (56%) dan 22 laki-laki (44%). Seluruh responden merupakan siswa sekolah 

menengah yang mengikuti program edukasi gizi berbasis Isi Piringku dengan pendekatan pangan lokal 

organik. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%) 

Usia 15–16 tahun 21 42 

Usia 17–18 tahun 29 58 

Laki-laki 22 44 

Perempuan 28 56 

Total 50 100 

 

2. Hasil Pengukuran Pengetahuan Gizi 

Pengukuran tingkat pengetahuan dilakukan menggunakan kuesioner sebelum (pre-test) dan 

sesudah (post-test) edukasi. Analisis menggunakan uji Paired t-test karena data berdistribusi normal 

 

Tabel 2. Perbandingan Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Kategori Pengetahuan Pre-test n (%) Post-test n (%) 

Baik (≥ 80) 8 (16%) 34 (68%) 

Cukup (60–79) 22 (44%) 14 (28%) 

Kurang (< 60) 20 (40%) 2 (4%) 

Total 50 (100%) 50 (100%) 

Hasil menunjukkan adanya peningkatan proporsi responden dengan tingkat pengetahuan baik dari 

16% sebelum edukasi menjadi 68% setelah edukasi. Sebaliknya, proporsi responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang menurun secara signifikan dari 40% menjadi 4% setelah intervensi. Hal ini 
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menunjukkan bahwa edukasi pola makan Isi Piringku berbasis pangan lokal efektif dalam 

meningkatkan pemahaman gizi remaja. 

3.  Hasil Pengukuran Status Gizi Remaja 

Status gizi diukur menggunakan indikator Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) sebelum 

dan setelah intervensi edukasi. 

Tabel 3. Distribusi Status Gizi Responden Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Kategori Status Gizi Sebelum (%) Sesudah (%) 

Gizi Kurang 18 14 

Gizi Normal 68 74 

Gizi Lebih 14 12 

Total 100 100 

 

Hasil analisis menunjukkan adanya perbaikan distribusi status gizi, ditandai dengan meningkatnya 

proporsi remaja dengan status gizi normal serta penurunan proporsi gizi kurang dan gizi lebih. Namun, 

berdasarkan uji statistik sederhana (uji Wilcoxon), perubahan ini belum menunjukkan perbedaan yang 

signifikan secara statistik (p > 0,05), yang kemungkinan disebabkan oleh durasi intervensi yang relatif 

singkat. 

4. Hasil Observasi Partisipasi Peserta 

Observasi dilakukan selama sesi edukasi, diskusi, dan praktik penyusunan menu Isi Piringku 

berbasis pangan lokal. 

Tabel 4. Tingkat Partisipasi Peserta Selama Kegiatan 

Aspek yang Diamati Aktif (%) Cukup Aktif (%) Kurang Aktif (%) 

Mengikuti penyuluhan 86 14 0 

Bertanya/berdiskusi 78 18 4 

Praktik penyusunan menu 82 14 4 

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta menunjukkan partisipasi aktif, 

terutama pada sesi praktik penyusunan menu seimbang berbasis bahan pangan lokal. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode edukasi partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan remaja secara 

optimal. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi pola makan Isi Piringku berbasis pangan lokal 

organik efektif meningkatkan pengetahuan gizi remaja secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan 

berbagai hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendekatan edukasi gizi yang bersifat 

kontekstual, aplikatif, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari remaja lebih mudah dipahami serta 

diinternalisasi dibandingkan metode ceramah konvensional. Penelitian oleh Kurniawati et al. (2020) 

menunjukkan bahwa edukasi gizi berbasis praktik langsung mampu meningkatkan skor pengetahuan 

gizi remaja secara bermakna karena peserta terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, penggunaan bahan pangan lokal organik sebagai media edukasi terbukti meningkatkan 

daya tarik dan relevansi materi yang disampaikan. Hal ini sejalan dengan temuan Sari dan Widajanti 

(2021) yang menyatakan bahwa pemanfaatan pangan lokal dalam edukasi gizi tidak hanya 

meningkatkan pemahaman, tetapi juga mendorong sikap positif terhadap pola makan sehat dan 

berkelanjutan. Remaja cenderung lebih mudah menerima pesan gizi apabila dikaitkan dengan makanan 

yang familiar dan mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini juga mendukung 

temuan Putri et al. (2022) yang menyatakan bahwa pendekatan edukatif berbasis praktik, seperti 

simulasi penyusunan menu dan diskusi interaktif, berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan 

peserta dan retensi pengetahuan. Hal tersebut terlihat dari tingginya tingkat partisipasi remaja selama 

kegiatan, yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran aktif mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna. 

Peningkatan pengetahuan ini berperan penting dalam membentuk sikap dan perilaku makan sehat, 

khususnya dalam mendukung kesehatan reproduksi remaja. Asupan zat gizi seperti protein, zat besi, 

dan vitamin dari pangan lokal berkontribusi terhadap pencegahan anemia serta menjaga keseimbangan 
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hormonal. Pengetahuan gizi yang baik memengaruhi pemilihan konsumsi makanan yang baik sehingga 

mencapai status gizi yang baik atau normal (Khairani et al., 2023). Meskipun perubahan status gizi 

belum menunjukkan signifikansi statistik, kecenderungan perbaikan menunjukkan bahwa intervensi 

edukatif memiliki potensi jangka panjang apabila dilakukan secara berkelanjutan dan disertai 

pendampingan lanjutan di lingkungan sekolah dan keluarga. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai edukasi pola 

makan Isi Piringku berbasis bahan pangan lokal organik pada remaja usia 15–18 tahun, dapat 

disimpulkan bahwa program ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan gizi peserta secara signifikan. 

Peningkatan nilai pengetahuan setelah intervensi menunjukkan adanya peningkatan proporsi responden 

dengan tingkat pengetahuan baik dari 16% sebelum edukasi menjadi 68% setelah edukasi. Sebaliknya, 

proporsi responden dengan tingkat pengetahuan kurang menurun secara signifikan dari 40% menjadi 

4% setelah intervensi bahwa metode edukasi yang mengombinasikan penyampaian materi, diskusi 

interaktif, dan praktik penyusunan menu mampu meningkatkan pemahaman remaja terhadap prinsip 

gizi seimbang dan pentingnya pemilihan pangan sehat.Selain peningkatan pengetahuan, hasil kegiatan 

juga menunjukkan adanya kecenderungan perbaikan status gizi, meskipun perubahan tersebut belum 

menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan 

status gizi membutuhkan waktu dan keberlanjutan intervensi yang lebih panjang. Tingginya tingkat 

partisipasi peserta selama kegiatan mencerminkan bahwa pendekatan edukasi berbasis praktik dan 

pangan lokal dapat meningkatkan keterlibatan serta minat remaja terhadap isu kesehatan dan gizi. 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan tersebut adapun saran yang dapat diberikan adalah disarankan 

untuk mengintegrasikan edukasi gizi berbasis Isi Piringku ke dalam kegiatan pembelajaran atau 

program kesehatan sekolah secara berkelanjutan guna membentuk perilaku makan sehat sejak dini serta 

untuk menggunakan pendekatan edukatif yang aplikatif dan kontekstual, seperti pemanfaatan bahan 

pangan lokal dan praktik langsung, agar pesan gizi lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh remaja. 
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